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BAB III
METODE LAPORAN KASUS

A. Jenis Study
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah observasional deskriptip dengan pendekatan studi kasus. Penelitian deskriptip yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data di lapangan (Sudjarwodan basrowi,2009:86). Dalam laporan ini penulis melakukan asuhan kebidanan komprehensif pada ibu hamil, bersalin,BBL,nifas, dan KB menggunakan metode 7 langkah varney dan SOAP.

B. Lokasi dan Waktu Study Kasus
1. Waktu
Penelitian akan dilakukan pada 21 Maret 2018 – 30 April 2018
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BPM Yuliani Amd. Keb

C. Subjek Study Kasus
Subjek pada laporan kasus ini adalah Ny. F.dengan asuhan kebidanan komprehensif pada ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir, nifas dan keluaga berencanadi BPM Yuliani Amd. Keb

D. Instrumen Study Kasus
Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, wawancara dan study dokumentasi dalam bentuk format asuhan kebidanan pada ibu hamil yaitu dengan cara mengumpulkan semua informasi yang akurat ,relevan dari semua sumber yang berkaitan dengan kondisi klien, perumusan diagnosa atau masalah,melakukan perencanaan asuhan kebidanan berdasarkan diagnosa yang ditegakkan, melaksanakan rencana asuhan kebidanan secara komprehensif kepada klien, melakukan evaluasisecarasi stematis untuk melihat keefektifan dari asuhan yang sudah diberikan, dan pencatatan asuhan kebidanan secara lengkap dan akurat yang ditulis dalam bentuk catatan perkembanganSOAP.
1. Informed Choice
Peneliti memberikan pilihan ,tujuan dan dampak bagii nformen yang diikuti selama pengumpulan data. Informen telah bersedia menjadi responden tanpa paksaan dari pihak manapun.
2. Informed Consent 
Setelah penulis melakukan informed choice ,informen setuju dengan penjelasan yang diberikan ,oleh karena itu informen menandatangani lembar persetujuan yang diajukan oleh peneliti.
3. Confidently
Penulis menjamin kerahasiaan informasi serta data-data yang diperoleh dari responden yang dimulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana.Tidak ada seorangpun dapat memperoleh informasi tersebut kecuali diijinkan oleh responden.
E. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Data Primer
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu metode pengupulan data untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya jawab kepada responden. Wawancara pada studi kasus ini dilakukan secara langsung kepada responden untuk memperoleh informasi atau data kondisi pasien. Selain itu dilakukan triangulasi pada suami atau keluarga untuk mendapatkan data yang valid.
b. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Observasi pada studi ini dilakukan dengan cara melihat (inspeksi), meraba (palpasi), mendengar (auskultasi), mengetuk (perkusi), mengukur tanda vital (vital sign), pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang (laboratorium).
2)	Data Sekunder
Untuk melengkapi data yang ada hubungannya dengan masalah yang ditemukan maka peneliti mengambil data dengan studi dokumentasi yaitu mendapatkan data dari dokumen atau catatan medik.



F. Triangulasi Data
Triangulasi data adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang di manfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut. (Arif sumantri,2013.) Ny.Fusia 19 tahun dengan kehamilan normal dating pada tanggal 16 maret 2018 sampai tanggal  20 maret 2018 ,alamat Desa Tambahkerto nomor registrasi004.
Langkah-langkah triangulasi data :
1. Triangulasi Sumber Data
Dilakukan dengan cara mencari data dari banyak sumnber informasi yaitu orang yang terlibat langsung dengan objek kajian
2. Triangulasi Pengumpulan Data
Dilakukan dengan cara mencari data dari banyak sumber data dokumentasi
3. Triangulasi Metode
Pengupmpulan data dilakukan dengan menggunakan beracam-macam metode pengumpulan data (observasi, interview, studi dokumentasi)
4. Triangulasi Teori
Triagulasi dalam studi kasus ini diperoleh dari data rekam medic no : 004
Di BPM YulianiAmd.Keb yang melakukan pemerikaan ANC pada tanggal 16 maret 2018.



G. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam studi kasus ini adalah :
1. Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan observasi dan peeriksaan fisik : tensimeter, stetoskop, dopler, tibangan berat badan, termometer, jam, handscoon.
2. Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan wawancara : Format Asuhan Kebidanan pada Ibu Hamil, Bersalin, Bayi Baru Lahir, Nifas dan Keluarga Berencana.
[bookmark: _GoBack]3. Alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan studi dokumentasi catatan medik atau status pasien, Buku KIA, Partograf
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